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Abstract

The productivity of rubber smallholder  
in Indonesia remains low as the quality of 
tapping in the field has not complied the 
standard regulations. The research aims to 
increase the productivity of GT 1 rubber clone 
through a combination of liquid stimulant 
concentration and tapping time. The 
experiment was carried out in Naga Rejo 
Village, Galang District, Deli Serdang 
Regency, North Sumatra. A non-factorial 
Randomized Block Design (RBD) with three 
replications was applied. The treatments 
tested were the combinations of stimulant 
concentration (0.0, 2.5, and 3.5%) and tapping 
time (morning, afternoon, and evening). The 
results showed that plants which were 
treated with 2.5% and 3.5% stimulants and 
tapped in the morning had latex physiological 
parameters and pH in the optimal range. The 
highest latex yield was obtained in the 
treatment with 2.5%15d stimulation 
whenever the tapping time. Tapping activity in 
the afternoon and evening with 3.5% 
stimulation is not recommended for 10-year-
old GT 1 clone. The productivity can be 
increased through a combination of 2.5%15d 
stimulation and tapped in the morning. 

Keywords: GT 1, Deli Serdang, tapping time, 
stimulant concentration, latex 
physiology

Abstrak

Produktivitas karet rakyat di 
Indonesia masih rendah karena mutu 
penyadapan di lapangan yang belum sesuai 
dengan anjuran. Penelitian bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman karet 
klon GT 1 melalui kombinasi kosentrasi 
stimulan cair dan waktu penyadapan. 
Percobaan dilakukan di Desa Naga Rejo 
Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang 
Sumatera Utara. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) non faktorial dengan tiga 
ulangan. Perlakuan yang diujicobakan 
adalah kombinasi kosentrasi stimulan (0,0, 
2,5, dan 3,5%) dan waktu sadap (pagi, siang, 
dan sore). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanaman yang diberi stimulan 2,5% 
dan 3,5% dan disadap pada pagi hari 
memiliki karakteristik fisiologi dan pH lateks 
yang berada dikisaran optimal. Hasil lateks 
tertinggi diperoleh pada kombinasi 
perlakuan kosentrasi stimulan 2,5%15d 
baik disadap pada pagi, siang dan sore. 
Penyadapan pada siang dan sore hari 
dengan kosentrasi stimulan 3,5% tidak 
disarankan pada klon GT 1 umur 10 tahun. 
Peningkatkan produkt iv i tas dapat  
dilakukan dengan perlakuan kosentrasi 
stimulan 2,5%15d dan disadap pada pagi 
hari.

Kata kunci : GT 1, Deli Serdang, waktu 
penyadapan, kosentrasi 
stimulan, fisiologi lateks
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PENDAHULUAN

Peningkatkan produksi karet 
Indonesia, terutama di perkebunan karet 
rakyat, dapat melalui perbaikan pemanenan 
lateks. Faktor teknis pemanenan yang perlu 
diperbaiki adalah mutu penyadapan, dan 
sistem eksploitasi tanaman di lapangan yang 
belum mengikuti rekomendasi yang 
dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Karet. 
Kondisi ini yang menyebabkan kerusakan 
kulit pada tanaman karet sehingga 
produktivitas rendah dan umur ekoonomis  
lebih pendek (Direktorat Jenderal 
Perkebunan, 2019).

 Pe tan i  kare t  d i  Indones ia  
menghadapi masalah dengan biaya produksi 
tinggi, terutama biaya penyadapan. Karena 
harga karet rendah, kegiatan pemeliharaan 
dan sistem ekploitasi tidak dilaksanakan 
dengan optimal, terlebih bagi petani yang 
memiliki lahan sempit (kurang dari 2 
hektar). Sebagian besar petani karet tidak 
memahami karakteristik tipologi klon yang 
terkait dengan tata guna panel maupun 
sistem eksploitasi. Hal ini menyebabkan 
kejadian Kering Alur Sadap (KAS) dan 
pemborosan pemakaian kulit (seperti bark 
island) yang berdampak pada umur 
ekonomis tanaman (Boerhendhy dan 
Amypalupy, 2011). 

Secara umum, penerapan teknologi 
budidaya karet di perkebunan rakyat belum 
sesuai anjuran. Perkebunan karet rakyat 
pada umumnya belum menggunakan bibit 
klon unggul, pemeliharaan minim, waktu 
penyadapan tidak sesuai anjuran, dan 
sebagian besar tanaman karet yang sudah 
tua dan rusak. Hal tersebut merupakan 
penyebab rendahnya produktivitas karet 
Indonesia yang menurunkan posisi 
Indonesia sebagai produsen utama karet 
dunia. Oleh karena itu, kebun karet rakyat 
masih memerlukan usaha-usaha dalam 
peningkatan produksi. Salah satu faktor 
teknis yang perlu dipertimbangkan adalah 
rendahnya mutu penyadapan serta 
penerapan sistem eksploitasi tanaman di 
lapangan yang tidak sesuai anjuran (Siregar 
d a n  S u h e n d r y  2 0 1 3 ) ,  s e h i n g g a  
menyebabkan kerusakan pada tanaman 
(Sainoi, 2017). 

Respons tanaman karet terhadap 
aplikasi stimulan dipengaruhi oleh umur 
tanaman, metode aplikasi, dosis, kecukupan 
nutrisi yang diberikan kepada tanaman 
melalui pemupukan, dan faktor lingkungan 
(Setiawan & Andoko, 2005). Jenis stimulan 
yang banyak digunakan adalah berbahan 
aktif etefon dengan konsentrasi 2,5%, dan 
dosis yang biasa digunakan adalah 1 
g/pohon. Ini dapat digunakan sekali setiap 
bulan (Siregar, 2001; Junaidi et al., 2013).

Stimulan dapat digunakan pada 
tahun kedua sadap (umur tanaman dapat 
berubah hingga 7 tahun). Stimulan dapat 
diberikan pada tanaman muda dengan hati-
hat i  karena dapat  mempengaruhi  
pertumbuhan tanaman jika diberikan tanpa 
menurunkan intensitas sadapan (Setiawan 
dan Andoko, 2005). Klon GT 1 merupakan 
s a t u  k l o n  u n g g u l  y a n g  b a n y a k  
dibudidayakan di perkebunan rakyat di 
Indonesia. Menurut Syukur (2019), klon ini 
memiliki metabolisme sedang, reaksi 
terhadap stimulan, dan kulit pulihan yang 
relatif tebal.

Menurut Sumarmadji (2000), klon 
dengan metabolisme sedang dan rendah 
cenderung lebih peka menanggapi stimulan. 
Namun demikian klon yang tergolong dalam 
metabolisme ini memerlukan interval 
penyadapan yang lebih lama dan 
konsentrasi stimulan yang lebih tinggi. 
Siregar et al. (2008) menyatakan bahwa klon 
metabolisme rendah dan sedang lebih tahan 
terhadap tekanan eksploitasi, dan biasanya 
memiliki kulit pulihan yang lebih baik. 
Sebaliknya, klon-klon dengan metabolisme 
tinggi cenderung lebih sensitif terhadap 
interval penyadapan tinggi tetapi kurang 
sensitif terhadap stimulan. Produksi klon 
mencapai puncaknya pada tahun sadap ke-
7 hingga ke-10, tetapi kemudian cepat 
menurun hingga mencapai titik terendah 
pada  t ahun  ke l ima  be l as  sadap  
(Purwaningrum et al., 2021). Menurut 
Haryo, (2015) respons tanaman karet 
terhadap stimulan adalah jenis klon dan 
bidang sadap yang digunakan. Pada kulit 
pulihan ke-3 tidak menghasilkan lateks 
sebanyak kulit pulihan ke-1 dan ke-2. 
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Penurunan frekuensi sadap pada 
klon-klon metabolisme rendah harus 
dikompensasi  dengan peningkatan 
konsentrasi stimulan. Sebagai ukuran dasar 
sistem penyadapan adalah penyadapan 
S2d2 yang dianggap frekuensi tersebut 
mengimbangi antara regenerasi lateks 
dengan  l a t eks  yang  d ike luarkan  
(dieksploitasi). Frekuensi sadap dinggap ini 
memiliki intensitas sadap seratus persen 
(Sumarmadji et al., 2006). Aplikasi stimulan 
ET2,5% pada penurunan frekuensi sadap 
menjadi d3 dianggap setara dengan S2d2 
(Sumarmadji et al., 2008).

Hasil lateks dipengaruhi oleh waktu 
penyadapan. Penelitian Busratriannyo 
(2014) menyatakan penyadapan pada 06-07 
pagi menghasilkan produksi lateks yang 
lebih tinggi (54,69 g) dibandingkan dengan 
penyadapan pada 09-10 pagi (48,47 g). 
Penyadapan dilakukan antara pukul 06 dan 
07 pagi saat kondisi turgor pembuluh lateks 
masih tinggi, sehingga saat disadap akan 
menghasilkan laju aliran lateks yang deras. 
Semakin siang waktu penyadapan, tekanan 
turgornya akan lebih rendah. Akibat 
penguapan yang tinggi, lateks yang 
diperoleh akan lebih sedikit (Purwaningrum 
et al., 2019). 

Pada perkebunan karet rakyat, 
penelitian mengenai kombinasi jumlah 
stimulan yang diberikan dan waktu 
penyadapan yang disesuaikan dengan jenis 
klon, umur tanaman, belum  banyak 
dilakukan. Oleh karena itu, sangat penting 
untuk melakukan penelitian pengaruh 
kombinasi konsentrasi stimulan dengan 
waktu penyadapan terhadap hasil karet dan 
kondisi fisiologis tanaman.

BAHAN DAN METODE

Peneilitian  ini dilakukan dari 
Desember 2021 hingga Juli 2022 di 
perkebunan karet rakyat di Desa Naga Rejo, 
Kecamatan Galang, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara (titik 
koordinat  3028'07”U 98052'50”T) .  
Perkebunan ini berada di ketinggian 25 
meter di atas permukaan laut (mdpl) dan 
memiliki topografi datar. Salah satu pusat 
perkebunan karet rakyat di Sumatera Utara 
adalah area penelitian. 

Penelitian didesain menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 
faktorial dengan tiga ulangan. Perlakuan 
yang diujicobakan kombinasi kosentrasi 
stimulan (0,0, 2,5, 3,5%) dan waktu 
penyadapan (pagi, siang, sore). Waktu 
penyadapan disesuaikan dengan perlakuan 
yaitu pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB, siang 
hari pukul 12.00-13.00 WIB dan sore hari 
pukul 15.00-16.00 WIB.

Stimulan dioleskan di alur sadap 
atau Groove application (Ga) dengan dosis 
0,5 g per tanaman per aplikasi pada bidang 
sadap BO-2 setiap 15 hari sekali, atau dua 
kali sebulan. Kombinasi perlakuan yang 
diujicobakan adalah kosentrasi stimulan 
dan waktu sadap S2 d3 ET 0% 15d (kontrol), 
S2 d3 ET 2,5% 15d dan S2 d3 ET 3,5%, 
dengan waktu penyadapan pada pagi, siang 
dan sore hari. Perlakuan diulang sebanyak 
tiga kali. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 30 pohon untuk setiap perlakuan 
dan setiap ulangan, sehingga total tanaman 
yang digunakan adalah 300 pohon.

Bahan Tanaman

Klon GT 1 (metabolisme rendah) 
digunakan dalam penelitian ini, tahun 
tanam 2011 (TM 5), dengan jarak tanam 5,0 
m x 2,5 m. Tanaman yang dipilih sebagai 
sampel adalah pohon dengan lingkar batang 
+ 60 cm (diukur pada ketinggian 130 cm dari 
pertautan okulasi). Kondisi daun baik tidak 
terserang penyakit gugur daun dan panel 
sadap tidak mengalami KAS.

Beberapa kombinasi perlakuan yang 
dicoba dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:

Peningkatan Produktivitas Tanaman Karet Klon GT 1 Melalui Kombinasi Kosentrasi Stimulan 
dan Waktu Penyadapan di Kebun Karet Rakyat Deli Serdang
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Parameter Pengamatan
Produksi karet (g/p/s)

Produksi lateks diperoleh dari 
penyadapan sesuai perlakuan diamati  
setiap bulan dengan cara mengambil lateks 
dari rata-rata setiap kali pengamatan 
dengan frekuensi sadap 3 hari sekali (3d). 
Produksi karet diukur meliputi produksi 
lateks dan lump per pohon, yang kemudian 
dikonversi menjadi produksi kering dalam 
gram per pohon per sadap (g/p/s) setelah 
dikalikan dengan KKK.

Kondisi fisiologis tanaman karet 
diukur menggunakan diagnosis lateks 
dilaksanakan di Laboratorium Balai 
Penelitian Karet di Sungei Putih, Deli 
Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. 
Parameter fisiologis yang diukur meliputi 
sukrosa, Fa dan tiol, dan pH dilakukan dua 
kali yaitu sebelum diberi perlakuan bulan 
Januari 2022 dan sesudah diberi perlakuan 
Juni 2022 pada saat kanopi sudah penuh. 
Sampel diambil  satu jam setelah 
penyadapan sebanyak 10 ml dan disimpan 
di dalam kotak yang berisi es.

Sukrosa (mM)

Sampel lateks diambil sebanyak 150 
µL dan dicampur dengan TCA 2,5 % hingga 
volume total mencapai 500 µL. Kandungan 
sukrosa diukur dengan menggunakan 
metode anthrone (Diche, 1962). Dehidrasi 
sukrosa dalam asam sulfat pekat (H SO  2 4

70%) dan pemanasan menghasilkan 
turunan furfural yang bereaksi dengan 
antron menghasilkan reaksi warna biru yang 
kemudian diukur serapannya pada panjang 
gelombang 627 nm dengan spektrofotometer 
Beckman DU 650 (Beckman Coulter Inc., 
California Amerika Serikat).

Fosfat Anorganik (mM)

Pengukuran fosfat anorganik 
berdasarkan prinsip pengikatan amonium 
molibdat kemudian direduksi oleh FeSO4 
dalam reaksi asam hingga berwarna biru, 
dan serapannya diukur pada panjang 
gelombang 627 nm (Taussky and Shorr, 
1953).

Purwaningrum dan Asbur 



Tiol (µM)

Prinsip dasar pengukuran tiol adalah 
reaksi dengan asam dithiobis-nitrobenzoic 
(DTNB) yang menghasilkan TNB kuning lalu 
diserap pada panjang gelombang 421 nm 
adalah dasar pengukuran kadar tiol 
(McMullen, 1960).

pH Lateks

	Pengamatan pH lateks dilakukan 
dengan menggunakan alat pH meter pada 

mangkuk sadap berisi lateks segar pada 
setiap pohon sampel. 

Analisis Statistik

  Analisis of Varians (ANOVA) 
dilakukan untuk masing-masing parameter 
kemudian dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) pada α = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kombinasi Kosentrasi 
Stimulan dan Waktu Penyadapan 
terhadap Fisiologi Lateks 

Kombinasi kosentrasi stimulan cair 
(2,5% dan 3,5%) dan waktu penyadapan  
(pagi, siang dan sore) mempengaruhi kadar 
sukrosa dan fosfat anorganik (FA), 
sedangkan untuk kadar tiol belum 
terpengaruh (Tabel 1).

Kombinasi perlakuan tanpa stimulan 
(S2 d3 ET 0%) yang disadap pada pagi 
menunjukan kadar sukrosa (6,02 ± 1,11 

mM), FA (25,87 ± 4,27 mM) dan tiol (0,39 ± 
0,03 mM) lebih tinggi dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan S2 d3 ET 2,5% dan S2 
d3 ET 3,5% yang disadap pada pagi hari.  
Rendahnya kadar sukrosa setelah 
pemberian stimulan disebabkan sebagian 
sukrosa digunakan untuk biosintesis 
partikel karet. Perlakuan S2 d3 ET 3.5% 
kadar sukrosa mendekati batas minimal 
yaitu 3,56 mM. Selama proses regenerasi 
lateks, pemecahan sukrosa menjadi glukosa 
dan fruktosa serta tahap selanjutnya hingga 
pembentukan partikel karet membutuhkan 
banyak energi. Akibat pemberian stimulan, 
kadar FA dan kadar tiol menjadi rendah yang 
menyebabkan membran lutoid mudah 
pecah (Coupe dan Chrestin, 1989). 
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Tabel 1. Kadar sukrosa, fosfat anorganik, dan tiol pada perlakuan kombinasi kosentrasi stimulan 
dan waktu penyadapan 

Table 1. Sucrose, inorganic phosphate and thiol contents in the combination treatment of stimulant 
concentration and tapping time

Keterangan: ± menunjukkan standar deviasi. Angka yang diikuti huruf yang sama pada umur tanaman 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut student t test pada α = 0,05.
Note: ± shows standard deviation. Numbers followed by the same letter in the same plant age indicate no 
significantly different according to the student t-test at the level of α = 0.05 
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Menurut Lacote et al. (2013) 
kandungan fosfat anorganik di dalam lateks 
dikatakan optimal pada kisaran antara 10 – 
20 mM, sedangkan untuk kandungan 
sukrosa tergolong optimal pada kadar 5 - 8,0 
mM. Hasil penelitian  Sumarmadji dan 
Tistama (2004) menemukan bahwa 
kandungan tiol yang ideal adalah 0,4–9 mM, 
nilai di bawah titik optimum menunjukkan 
kondisi tanaman sudah lemah. Menurut 
Putranto et al. (2015) dan Tistama et al. 
(2019), tingkat tiol lateks pada tanaman 
yang sehat biasanya berkisar antara 0,25 
mM dan 0,80 mM. Lebih lanjut, Jacob et al. 
(1989) menyatakan bahwa tiol berfungsi 
sebagai aktivator berbagai enzim dan juga 
membantu menjaga stabilitas membran 
lutoid. Sumarmadji (1999) dan Gohet (2006) 
menyatakan bahwa kadar sukrosa tinggi 
tidak selalu menghasilkan lateks yang tinggi, 
kadar sukrosa tinggi karena sukrosa belum 
dikonversi menjadi lateks, itu dapat 
menunjukkan produksi aktual yang rendah.

 
Hasil penelitian Tupy (1985), Tistama 

dan Siregar (2005), dan Mesquita et al. 
(2006) menunjukkan bahwa pemberian 
s t imulan  cenderung  menurunkan 
kandungan sukrosa dalam sel. Penurunan 
ini disebabkan proses biosintesis karet 
semakin aktif dan membutuhkan banyak 
sukrosa. Sebaliknya, konsentrasi FA 
cenderung meningkat seiring meningkatnya 
konsentrasi stimulan yang mengindikasi 
bahwa etefon dapat meningkatkan aktivitas 
metabolisme dalam sel pembuluh lateks.  
Obouayeba et al. (2006) menyatakan proses 
pemecahan sucrosa menjadi glukosa dan 
fruktosa dan selanjutnya hingga terbentuk 
partikel karet sangat memerlukan energi 
selama proses regenerasi lateks. Jacob et al., 
(1989) menyatakan bahwa kandungan FA 
berkorelasi langsung dengan tingkat 
stabilitas lateks di dalam jaringan tanaman. 
Kadar FA yang tinggi menunjukkan tingkat 

metabolisme suatu tanaman, terutama yang 
berkaitan dengan biosintesis lateks.

Pengaruh Kombinasi Kosentrasi Stimulan 
Cair dan Waktu Penyadapan terhadap 
Derajat Keasaman Lateks

Perlakuan kombinasi kosentrasi 
stimulan cair dan waktu penyadapan 
sesudah aplikasi mempengaruhi derajat 
keasaman (pH) lateks. Pada Tabel 2 terlihat 
bahwa setelah perlakuan kombinasi 
s t imu lan  t e rdapa t  kecendrungan  
peningkatan pH dari 6,20 (tanpa pemberian 
stimulan) menjadi pH 6,90 (setelah 
pemberian stimulan). pH berperan penting 
dalam peningkatan produksi lateks melalui 
mekanisme pengaturan aktivitas berbagai 
enzim dalam sel. 

Peningkatan pH lateks dalam 
penel i t ian in i  d iduga d isebabkan 
peningkatan aktivitas enzim akibat 
perlakuan stimulan. Hal tersebut sejalan 
dengan Tistama (2013) yang menyatakan 
bahwa perubahan pH lateks menjadi lebih 
alkalin dapat mempengaruhi aktivitas enzim 
menjadi lebih kuat atau menjadi lebih 
lemah, atau bahkan terhenti sama sekali.  
Lebih lanjut Sainoi et al .  (2017) 
menunjukkan bagaimana etilen eksogen 
mengaktifkan enzim H+ ATPase pada 
membran lutoid dan membuat pH sel 
pembuluh lateks menjadi lebih alkalin.

Lateks diketahui mengandung 
sukrosa sebagai prekursor biosintesis 
partikel karet atau cis-poliisoprena. Samuel 
et al. (2021) menyatakan bahwa biosintesis 
karet meningkat sebagai hasil dari aktivitas 
enzim yang meningkat. Lebih lanjut, 
Clement et al. (2001) menyatakan bahwa 
keluarnya lateks tidak hanya menyebabkan 
hilangnya partikel karet, tetapi juga 
komponen subseluler dan komponen 
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struktur sel. Secara alami komponen-
komponen tersebut juga harus diregenerasi 
seperti halnya partikel karet. Salah satu 
enzim utama yang berperan untuk proses 
regenerasi komponen sel adalah glutamin 
s in tase .  Pember ian  e te fon  dapat  
menginduksi aktivitas enzim tersebut. 
Peningkatan aktivitas enzim glutamin 
sintase juga diiringi dengan meningkatnya 
Adenosin Triphosphate (ATP) dan pH lateks  
Anggraini dan Damanik (2017).

Pengaruh Kombinasi Kosentrasi Stimulan 
Cair dan Waktu Penyadapan terhadap 
Hasil Lateks (g/p/s)

Penyadapan antara 06:00 dan 07:00 
WIB dapat menghasilkan produksi lateks 
yang lebih tinggi (54,69 g/p/s) daripada 
penyadapan antara 09:00 dan 10:00 WIB 
(48,47 g/p/s) (Tabel 3). Tekanan turgor lebih 
tinggi di dalam pembuluh lateks pada 
penyadapan yang dilakukan antara pukul 
06:00 dan 07:00 WIB. Semakin siang maka 
tekanan turgor semakin menurun, sehingga 
hasil lateks yang dihasilkan berkurang 
(Andriyanto et al., 2019). Dengan demikian 
penyadapan seharusnya sedini mungkin 
sebelum matahari mulai bersinar.

Dari Tabel 3 diketahui bahwa 
kombinasi konsentrasi perlakuan stimulan 
cair dan waktu penyadapan kurang 
mempengaruhi hasil lateks klon GT1 pada 
bulan Januari – Maret berkisar 1,62 – 1,93 
g/p/s. Sedangkan pada periode April - Juli 
respon terhadap stimulan mulai terlihat 
yang ditunjukan adanya kenaikkan hasil 
lateks yang berkisar 1,15 – 4,88 g/p/s. 
Bulan Januari - Maret rataan curah hujan 
rendah yaitu 19,75 ml/bulan, tanaman 
sedang gugur daun hampir merata. Sebelum 
gugur daun alami, tanaman karet telah 
mengalami serangan Pestatioliopsis yang 
menyebabkan daun gugur lebih dari 50%. 
Klon GT 1 rentan terhadap penyakit gugur 
daun (Kusdiana et al., 2021).  Pada saat 
musim gugur daun respon tanman terhadap 
stimulan juga rendah. Pada bulan April 
kondisi daun berangsur pulih sehingga 
terjadi peningkatan laju fotosintesis dan 
produksi lateks mulai normal.

Gugur daun mempengaruhi karakter 
fisiologi tanaman. Fisiologi tanaman 
terganggu karena kondisi tanaman 
terserang penyakit dan kekurangan air, 
tercermin dari rendahnya kadar sukrosa 
(3,56 mM), kadar Pi (12,80 mM), kadar Tiol 
(0,17 mM) serta meningkatnya IP (25,20 - 
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Tabel 2. Indeks penyumbatan dan pH lateks pada perlakuan kosentrasi stimulan cair dan 
waktu penyadapan 

Table 2. Plugging index and pH of latex in the treatment of liquid stimulant concentration and 
tapping time

Keterangan: ± menunjukkan standar deviasi. Angka yang diikuti huruf yang sama pada umur tanaman 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut student t test pada α = 0,05.
Note: ± shows standard deviation. Numbers followed by the same letter in the same plant age indicate no 
significantly different according to the student t-test at the level of α = 0.05 
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38,20) Penelitian lain yang menggunakan 
klon yang sama (GT 1) di Sumatera Selatan 
menunjukkan bahwa puncak hasil lateks 
terjadi pada bulan Juli menjelang gugur 
daun (Ardika, 2011). Tanaman karet 
menggugurkan daunnya, baik serentak 
maupun bertahap, karena adanya defisit air 
tanah pada musim kemarau (Carr, 2012).

Pada saat daun menguning dan 
memasuki fase gugur daun total, hasil lateks 
cenderung menurun menjelang gugur daun 
(Sayurandi et al., 2017; Meenakumari et al., 
2018). Fungsi daun untuk menghasilkan 
asimilat, yang berfungsi sebagai bahan baku 
biosintesis lateks, sangat memengaruhi 
hasil lateks (Junaidi et al., 2015). 
Disebabkan hal ini, cadangan makanan 
diprioritaskan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan daun baru, sehingga 
cadangan makanan untuk pembentukan 
lateks berkurang. Kosentrasi stimulant yang 
diberikan mempengaruhi hasil lateks pada 
saat kondisi daun karet optimal. 

KESIMPULAN

Kombinasi waktu penyadapan (pagi, 
siang, dan sore) dan kosentrasi stimulan cair 
(2,5% dan 3,5%) mempengaruhi hasil karet 
dan kondisi fisiologis tanaman terutama 
kadar sukrosa dan FA, tetapi kurang 
berpengaruh terhadap kadar tiol. Kondisi 
defisit air tanah (Januari –Maret), dan gugur 
daun menyebabkan respon kln GT1 

terhadap stimulan tidak nyata. Pada April – 
Juli, respon Klon GT1 terhadap stimulan 
meningkat dan diikuti kenaikan hasil lateks. 
Konsentrasi stimulan 2,5% dan penyadapan 
di pagi hari merupakan kombinasi yang 
optimal untuk klon GT1 dengan sistem 
sadap S2D3.
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Tabel 3. Hasil lateks pada periode Januari - Juli 2022 pada perlakuan kosentrasi stimulan 
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yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut student t test pada α = 0,05.
Note: ± shows standard deviation. Numbers followed by the same letter in the same plant age indicate no 
significantly different according to the student t-test at the level of α = 0.05 
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